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PROSES ASIMILASI BUDAYA KEISLAMAN DI RUNGKUT LOR

KECAMATAN RUNGKUT

A. Masuknya Pendatang Muslim ke Rungkut Lor

Masuknya penduduk pendatang di Rungkut Lor berkisar pada tahun 1970,
ketika awal mula di bangun pabrik-pabrik di Rungkut Industri dan
membutuhkan banyak karyawan untuk bekerja di pabrik-pabrik tersebut.
Sehingga banyak yang tau dari media cetak seperti koran dan ada juga yang
tahu dari orang-orang yang rumahnya dekat dengan pabrik tersebut.”

Penduduk pendatang yang masuk di Rungkut Lor dari berbagai luar
Surabaya, seperti desa Bojonegoro, Lamongan, Gresik, Malang, Kediri,
Nganjuk, Madiun, Jombang, Pasuruan, Madura, Ponorogo dan lain
sebagainya. Namun penduduk pendatang yang masuk di Rungkut Lor
mayoritas beragama Islam.

Penduduk pendatang memasuki wilayah Rungkut Lor Surabaya juga tidak
semudah yang dibayangkan, karena harus melalui proses izin dari RT (Rukun
Tetangga), RW (Rukun Warga), Kelurahan Kalirungkut setempat, setelah
memperoleh izin, mereka diperbolehkan untuk tinggal di Rungkut Lor setelah
menyewa tempat kontrakan/kos di Rungkut Lor.

Penduduk pendatang juga tertarik untuk urbanisasi di Surabaya tepatnya di

Rungkut Lor dikarenakan sudah mulai banyak adanya tempat kos atau

" Sochib, Wawancara Penduduk Pribumi (Asli), Surabaya, 17 Maret 2015.
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kontrakan yang bagus dan harganya lumayan murah, dan juga ada perumahan-
perumahan, sehingga mereka tinggal di Surabaya selain untuk bekerja juga
ingin mencari tempat tinggal yang nyaman. Penduduk pendatang juga lambat
laun kenal dengan penduduk asli di Rungkut Lor karena yang mempunyai
tempat kos tersebut ialah bapak H. Mahchfud dan bapak H. Tasrikin, beliau
juga dikenal di Rungkut Lor sebagai Tuan kos, karena mempunyai banyak
tempat kos di area Rungkut Lor, dan harganya juga dikenal tidak mahal untuk
tarif standar penduduk pendatang yang rata-rata bekerja sebagai karyawan
atau buruh di pabrik Rungkut.™

Para pendatang datang ke kota Surabaya khususnya di Rungkut Lor
Kelurahan Kalirungkut Kecamatan Rungkut, dengan berbagai alasan, namun
rata-rata alasan utama mereka adalah untuk mencari penghidupan yang lebih
baik. Pendatang dari Madura, terutama dari Bangkalan, jumlahnya sangat
banyak. Menurut Kuntowijoyo, tradisi merantau orang Madura sudah
berlangsung sejak lama.” Kondisi pulau Madura yang tandus membuat
kehidupan di pulau tersebut cukup sulit, sehingga sebagian besar penduduknya
memilih merantau ke tempat lain. Karena jumlahnya yang cukup banyak di
kota Surabaya, budaya dan perilaku orang Madura cukup mempengaruhi
budaya dan perilaku masyarakat kota Surabaya. Mereka terkenal pemberani,

agak berangasan dan cenderung ugal-ugalan, serta apa adanya (terus

™ Arif, Wawancara Penduduk Pendatang, Surabaya, 12 Maret 2015.
> Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris: Madura 1850-1940 (Yogyakarta:
Matabangsa, 2002), 75.
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terang/tidak ada yang disembunyikan). Logat dan bahasa orang-orang Madura
mempengaruhi logat dan bahasa masyarakat kota Surabaya pada umumnya.’

Perkembangan suatu kota yang semakin pesat memacu juga kepadatan
suatu daerah, salah satu permasalahan yang muncul seiring dengan
perkembangan suatu kota adalah masalah perumahan dan pemukiman.
Pertumbuhan perumahan dan permukinan ini merupakan akibat perkembangan
aktifitas kota dan proses industrialisasi.”

Meningkatnya sektor industri menyebabkan kebutuhan akan tenaga kerja
meningkat, hal ini memberikan konsekuensi logis terhadap peningkatan
kebutuhan lahan kost atau perumahan. Pertumbuhan sektor industri juga
menciptakan multiplayer yang membuka peluang kerja, akibatnya daerah
sekitar industri tersebut dipadati penduduk pendatang yang membutuhkan
rumah, prasarana dan fasilitas pelayanan lainnya.

Salah satu Kelurahan di Kecamatan Rungkut yang berada di kawasan
industri adalah Kelurahan Kalirungkut, pada tahun 1970 industri mulai hadir
di Kecamatan Rungkut yaitu di Panjang Jiwo (PT. Vita) yang diikuti oleh PT.
Kedaung Subur di Jalan Raya Rungkut (Kelurahan Kalirungkut) dengan
adanya industri ini berakibat pada banyaknya Penduduk Pendatang dari
berbagai daerah di Surabaya maupun luar Surabaya, sebagian besar dari
mereka bekerja sebagai buruh industri. Ada juga yang bekerja sebagai

pedagang meracang bahan-bahan pokok, pedagang jamu, dll. Namun itu

® Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan, dan
Pandangan Hidupnya seperti Dicitrakan Perubahasanya.( Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 55.

" Pranoto Iskandar, Hukum HAM Internasional Sebuah Pengantar Konstektual (Cianjur: IMR
Press, 2007), 530.
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semua dilakukan oleh penduduk pendatang agar mendapatkan pendapatan
yang cukup untuk menghidupi keluarganya yang sebagian besar ada di desa.”

Kehadiran industri ini menyebabkan peningkatan jumlah Penduduk
Pendatang di Kelurahan Kalirungkut, peningkatan jumlah penduduk di
Kelurahan Kalirungkut adalah 5% setiap tahun. Pendatang muslim masuk di
Rungkut Lor ini selain untuk mencari pekerjaan juga mencari pasangan,
karena rata-rata penduduk pendatang yang datang masih perjaka atau gadis,
gadis atau perjaka yang didapat kebanyakan dari anak penduduk Pribumi(Asli)
di Rungkut Lor, sehingga penduduk pendatang lambat laun juga mengikuti
tradisi-tradisi yang diadakan oleh penduduk pribumi (asli) di Rungkut Lor.

Penduduk pendatang di Rungkut Lor juga kebanyakan tinggal di kost,
karena belum punya rumah sendiri di Rungkut Lor, sehingga tiap bulan
mereka juga berkewajiban untuk membayar tagihan bulanan kost dan listrik
PLN maupun PDAM yang ada di tempat kost tersebut. Ada juga penduduk
kost yang menyewa kamar kost di bapak H. Tasrikin, karena beliau di
Rungkut Lor sudah dikenal masyarakat sebagai Raja Kost dikarenakan beliau
mempunyai banyak cabang kamar kost di wilayah Rungkut Lor."”

Dengan masuknya penduduk pendatang muslim di Rungkut Lor ini, desa
Rungkut Lor menjadi lebih ramai terutama ketika ada kegiatan atau tradisi-
tradisi penduduk pribumi (asli) Rungkut seperti Rutinan Pengajian Jum’at

Kliwon yang diasuh oleh KH. Djamaluddin Achmad, dan rutinan ISHARI di

’® Markan, Wawancara Penduduk Pendatang, Surabaya, 18 Maret 2015.
™ Wiwin, Wawancara Penduduk Pendatang, Surabaya, 18 Maret 2015.
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Rungkut Lor yang selalu dihadiri oleh Penduduk pribumi (asli) dan penduduk

pendatang tanpa merubah tradisi yang sudah kental di Rungkut Lor tersebut.

B. Proses Asimilasi Antara Penduduk Pribumi (Asli) dengan Pendatang di
Rungkut Lor

Proses Asimilasi antara masyarakat Pribumi (Asli) dengan penduduk
Pendatang terjadi di Rungkut Lor Kelurahan Kalirungkut Kecamatan Rungkut
Surabaya, terjadinya asimilasi ketika Penduduk Asli menjalankan tradisi-
tradisi di Rungkut Lor misalnya tradisi Pengajian Rutin Malam Jum’at Kliwon
yang diasuh oleh KH. Djamaluddin Achmad.*

Penduduk pendatang mulai mengetahui dan mengikuti tradisi budaya
islam penduduk pribumi (asli) ketika penduduk pendatang dan penduduk
pribumi bertemu di Masjid Tholabuddin dalam acara Maulid Nabi
Muhammad SAW, terjadi komunikasi antar penduduk peribumi (asli) dan
pendatang, penduduk pendatang bertanya kepada salah seorang penduduk
pribumi (asli) yang bernama ibu Hj. Chulwati Salamah.

Ibu Jamila bertanya, “Wonten acara nopo biasae nek dinten jum’at dalu
mantun isya’ teng masjid mriki, kok kulo mboten semerap?”. Penduduk
pribumi (Hj. Chulwati Salamah) menjawab, “nggeh, nembeh wonten acara
pengajian rutin Yai Jamal saking Jombang tiap Jum’at Kliwon ba’do
Isya’, monggo tumut ngaos mbok menawi penduduk pendatang sedoyo
mboten repot kele nyambut damele lo nggeh, tujuanipun tiyang asli
Rungkut Lor kale tiyang pendatang cek saget jalin silaturrahmi ingkang

sae.”. Ibu Jamilah menjawab, “Nggeh bu, nek nyambut damele pun

8 Chulwati Salamah, Wawancara Penduduk Pribumi (Asli), Surabaya, 20 Desember 2014.
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mantun kulo nderek ngaos kale rencang-rencang pendatang ingkang
laine,”

Artinya: ibu Jamila bertanya, “ada acara apa biasanya kalau hari Jum’at
malam setelah sholat Isya’ di masjid ini, kok saya tidak tahu?”. Penduduk
pribumi Hj. Chulwati Salamah menjawab, “iya, baru ada acara pengajian
rutin KH. Jamaluddin Achmad dari Jombang tiap hari Jum’at Kliwon
setelah sholat isya’, silahkan ikut mengaji apabila semua penduduk
pendatang tidak sibuk sama pekerjaannya ya, tujuannya agar penduduk
pribumi (asli) dan pendatang supaya dapat mempererat silaturrahmi
dengan baik”. Ibu Jamila menjawab, “iya Insya Allah bu, kalau
pekerjaannya sudah selesai saya ikut mengaji dengan teman-teman
penduduk pendatang lainnya”.

Pada awalnya penduduk pendatang hanya mempunyai budaya atau tradisi
pengajian yang bertempat di rumah bapak H. Syakur dan hanya diikuti oleh
penduduk pendatang saja yang ada di Rungkut Lor. Namun setelah penduduk
pendatang bertemu dengan penduduk pribumi (asli) dan mengetahui adanya
budaya atau tradisi baru di Rungkut Lor yaitu tradisi pengajian rutin Jum’at
Kliwon kitab Al taryqatu illa allah yang diasuh oleh KH. Djamaluddin
Achmad dari Jombang.®*

Berikut penjelasan Proses Asimilasi Budaya Keislaman antara peduduk
pribumi (asli) dengan penduduk pendatang di Rungkut Lor:

1. Waktu, Tempat dan Peralatan dalam Proses Asimilasi
a. Waktu
Asimilasi budaya keagamaan antara Penduduk Pribumi (Asli)

dengan Pendatang dilaksanakan di Rungkut Lor Kelurahan

81 Tasrikin, Wawancara Penduduk Pribumi (Asli), Surabaya, 12 Maret 2015.
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Kalirungkut Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. Adapun waktu
pelaksanaannya setiap Jum’at Kliwon setelah sholat Isya’ di Masjid
Tholabuddin Rungkut Lor dengan acara Rutinan Pengajian Jum’at
Kliwon diasuh oleh KH. Djamaluddin Achmad dari Jombang, dan
setiap malam Rabu melakukan kegiatan ISHARI (lkatan Seni Hadrah
Indonesia) yang dilakukan di mushalla dan Masjid secara bergantian,
dengan membawa peralatan yang harus dibawa ketika proses
pelaksanaan berlangsung.

b. Tempat
Adapun tempat-tempat penting di desa Rungkut Lor diantaranya:
1) Masjid;

Masjid secara istilah adalah tempat sujud yaitu tempat umat
Islam mengerjakan shalat, zikir kepada Allah Swt, dan untuk hal-
hal yang berhubungan dengan dakwah Islamiyah.®” Rasulullah
SAW bersabda, "Dimana saja engkau berada, jika waktu shalat
tiba, dirikanlah shalat karena di situ pun masjid" (HR Muslim).

M. HR. Songge menyatakan Masjid secara etimologis,
bermakna sebagai tempat para hamba yang beriman bersujud
melakukan ibadah mahzah berupa shalat wajib dan berbagai shalat
sunnah lainnya kepada Allah Swt, dimana para hamba melakukan

segala aktivitas baik yang bersifat vertikal maupun horizontal

8 M. Abdul Mujid, Kamus Istilah Figih (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), 201.
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dalam kerangka beribadah kepada Allah Swt.* Dalam Al-Qur’an,
masjid diungkapkan dalam dua sebutan. Pertama, “masjid”, suatu
sebutan langsung menunjuk kepada pengertian tempat peribadatan
umat Islam yang sepadan dengan sebutan tempat-tempat
peribadatan agama-agama lainnya (Q.S.22:40). Kedua, “bayt” yang
juga menunjukan kepada dua pengertian, pertama tempat tinggal
sebagaimana rumah untuk manusia atau sarang untuk binatang dan
kedua “bayt Allah”.®

Dari uraian di atas, bisa dikatakan bahwa masjid sangatlah
penting didirikan sebagai sarana untuk beribadah. Seperti di
Rungkut Lor, terdapat 1 masjid dan 24 Musalla. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat menganut agama Islam sebagai
keyakinan mereka.

2) Balai desa;

Bangunan milik desa dan tempat warga desa berkumpul pada

waktu mengadakan musyawarah atau pertemuan.
3) Pasar;

Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur,
hubungan sosial dan infrastruktur dimana usaha menjual barang,
jasa dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang.
Barang dan jasa yang dijual menggunakan alat pembayaran yang

sah seperti uang fiat. Kegiatan ini merupakan bagian dari

8 M. Hr. Songge, Pesan Risalah Masyarakat Madani (Jakarta: Media Citra, 2001), 12-13.
8 al-Qur’an, 16 ( An-Nahl): 68. al-Qur’an, 29 (Al-Ankabut): 41.
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perekonomian. Ini adalah pengaturan yang memungkinkan pembeli
dan penjual untuk item pertukaran. Persaingan sangat penting
dalam pasar, dan memisahkan pasar dari perdagangan. Dua orang
mungkin melakukan perdagangan, tetapi dibutuhkan setidaknya
tiga orang untuk memiliki pasar, sehingga ada persaingan pada
setidaknya satu dari dua belah pihak. Pasar bervariasi dalam
ukuran, jangkauan, skala geografis, lokasi jenis dan berbagai
komunitas manusia, serta jenis barang dan jasa Yyang
diperdagangkan. Beberapa contoh termasuk pasar lokal yang
diadakan di pusat perbelanjaan, mata uang internasional dan pasar
komoditas, hukum menciptakan pasar seperti untuk izin polusi, dan
pasar ilegal seperti pasar untuk obat-obatan terlarang.

Dalam ilmu ekonomi mainstream, konsep pasar adalah setiap
struktur yang memungkinkan pembeli dan penjual untuk menukar
jenis barang, jasa dan informasi. Pertukaran barang atau jasa untuk
uang adalah transaksi. Pasar peserta terdiri dari semua pembeli dan
penjual yang baik yang memengaruhi harga nya. Pengaruh ini
merupakan studi utama ekonomi dan telah melahirkan beberapa
teori dan model tentang kekuatan pasar dasar penawaran dan
permintaan. Ada dua peran di pasar, pembeli dan penjual. Pasar
memfasilitasi perdagangan dan memungkinkan distribusi dan
alokasi sumber daya dalam masyarakat. Pasar mengizinkan semua

item yang diperdagangkan untuk dievaluasi dan harga. Sebuah
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pasar muncul lebih atau kurang spontan atau sengaja dibangun oleh
interaksi  manusia untuk memungkinkan pertukaran hak
(kepemilikan) jasa dan barang.®

Di Rungkut Lor terdapat pasar yang berdasarkan pasaran hari
yaitu pasar pahing yang ada di sebelah timurnya Kelurahan
Kalirungkut. Pasar di Rungkut Lor ini ada yang hanya buka pada
pasaran Pahing, mulai jam 07.00-11.00 WIB. Dan ada juga yang
buka setiap hari yaitu pasar soponyono, Pasar Soponyono buka
mulai pagi sampai malam. Adapun barang-barang yang dijual
bermacam-macam, yakni pakaian (baju panjang, baju pendek, rok
panjang, rok pendek, krudung, celana, dan lain-lain), bahan-bahan
pokok (beras, kedelai, gula, bumbu-bumbu masakan, dan lain-lain),
aneka macam peralatan dapur (cowek, ember, tungku, alat
penggorengan, tampah, tempat nasi, termos, dan lain-lain), aneka
makanan (nasi pecel, gorengan, nasi dan lauknya, aneka jajanan
pasar dan lain-lain, serta ada juga yang jual makanan mentah
(ayam, daging, ikan laut, krupuk, dan lain-lain).

4) Lapangan;

Lahan yang luas, yang dimanfaatkan untuk olahraga (sepak
bola, bulu tangkis, senam, dan lain-lain), upacara hari besar
Indonesia (hari kemerdekaan, hari pahlawan, dan lain-lain), pasar

malam (pada bulan tertentu), PEMILU, dan lain sebagainya.

% http://www.Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas (04 Desember 2014)
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Lapangan di Rungkut Lor ini hanya ada satu yang dinamakan
Lapangan Al-Maghfiroh, namun memiliki banyak sekali manfaat
yang bisa digunakan masyarakat.®

5) Jalan-jalan yang ada di Rungkut Lor.

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan
tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah atau air,
serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api.*’

c. Peralatan

Salah satu keunikan dari Asimilasi Budaya Keislaman antara
Penduduk Pribumi (Asli) dengan Pendatang adalah adanya
penggunaan alat-alat tradisional yang berbeda dengan tradisi lainnya,

antara lain:

1. Pakaian

a) Kaum laki-laki

Kaum laki-laki yang hadir tidak hanya yang berusia
dewasa, tapi mulai dari balita sampai orang tua. Adapun pakaian
yang dipakai anak-anak adalah memakai celana panjang dan kaos
serta ada yang memakai kopyah (songkok), kemudian para remaja

laki-laki banyak yang menggunakan Sarung dengan baju tagwa

8 Tasrikin, Wawancara Penduduk Pribumi (Asli), Surabaya, 17 Maret 2015.
8 Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.html#Jalan_desa (04 Desember 2014)


http://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
http://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
http://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
http://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
http://id.wikipedia.org/wiki/Air
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(baju Islami), kemudian pakaian yang dipakai orang tua yakni
memakai sarung dan baju lengan panjang serta memakai songkok.®

Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis di atas, dapat
dikatakan bahwa sebagian besar masyarakat (laki-laki) baik
penduduk Pribumi (Asli) dan penduduk pendatang yang ikut serta
dalam pelaksanaan tradisi di Rungkut Lor memakai pakaian yang
sopan dan sesuai dengan ajaran agama yang menganjurkan
memakai pakaian yang bersih dan suci.

b) Kaum perempuan

Kaum perempuan, yakni anak-anak, remaja, dan ibu-ibu
yang ikut serta dalam pelaksanaan pengajian rutin memakai
pakaian bebas. Yakni ada yang memakai jubah lengan panjang
dengan berjilbab, dan ada pula yang hanya mengenakan baju
lengan panjang dan rok panjang dan mengenakan kerudung, serta
ada juga Adapun pakaian yang dikenakan remaja dan penduduk
pendatang yang bekerja di Rungkut Industri adalah rok panjang,
memakai baju panjang dan memakai kerudung. Sedangkan anak-
anak perempuan ada yang dipakaikan baju lengan pendek dengan
celana panjang dan mengenakan kerudung, ada pula yang hanya
mengenakan baju muslim saja.*

Hal ini menunjukkan bahwa kaum perempuan juga ikut

berperan dalam pelaksanaan tradisi-tradisi di Rungkut Lor

8 Shochib, Wawancara Penduduk Pribumi (Asli), Surabaya 16 Maret 2015.
8 Indatul Maifuroh, Wawancara Penduduk Pribumi (Asli), Surabaya, 17 Maret 2015.
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meskipun dalam keadaan lelah dikarenakan sesudah kerja langsung
mengikuti tradisi tersebut bersama Penduduk Pribumi (Asli),
namun mereka juga sebagai pendengar dan mengikuti apa yang
dikatakan oleh pemimpin tradisi-tradisi dan mengucapkan amin
ketika pemimpin do’a membacakan do’a penutup.
2. Baskom

Baskom adalah wadah atau tempat makanan Hampir semua
baskom terbuat dari plastic, kegunaan dari baskom adalah untuk
mencampur bahan makanan atau menaruh makanan nasi serta
dapat pula untuk menyimpan makanan, baskom berbentuk bulat.®
Baskom yang dibeli masyarakat digunakan untuk wadah makanan
yang sudah disediakan. Adapun baskom tersebut dibuat sebelum
pelaksanaan pengajian berlangsung.

3. Makanan

Makanan adalah yang di isi didalam baskom. Adapun
makanan yang disediakan tidak mewah tetapi sederhana, semampu
warga dalam yang mendapatkan giliran untuk membawa
makanannya. Kebanyakan masyarakat menyediakan nasi, sayur
dan lauk pauk.

Nasi yang di tempatkan di baskom tidak terlalu banyak,
hanya separuh dari bagian baskom saja. Kemudian atasnya

diberikan alas kertas minyak untuk di isi lauk pauk dan sayur.

% http://www.bokunoblog.com/2013/07/munggahan-dan-ramadhan-tlah-tiba.html (29 September
2014)
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Lalu, hidangan siap dibawa ke dalam prosesi pelaksanaan Tradisi
rutinan pengajian Jum’at Kliwon dan tradisi ISHARI (Ikatan Seni
Hadrah Indonesia).
4. Minuman
Minuman adalah air yang digunakan untuk menghilangkan
rasa haus. Adapun minuman yang dibawa ketika tradisi tersebut
berlangsung adalah air putih mineral dan air teh. Air tersebut sudah
disediakan oleh para panitia.
2. Proses Tradisi Pengajian Jum’at Kliwon
a. Pengumuman

Untuk mengumpulkan masyarakat dalam melaksanakan tradisi
Pengajian Jum’at kliwon, bapak H. Sochib (Tokoh Agama Rungkut
Lor) ataupun Penduduk Pribumi (Asli) mengumumkan dengan
pengeras suara di masjid Tholabuddin ketika Sebelum Sholat Jum’at,”
Pengumumannya yakni:

“assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
pengumuman dateng sedoyo masyarakat deso Rungkut Ler, mangke
dalu nipon ba’do isya’ wontenaken pengajian rutin Jum’ah Kliwon
ingkang bade diasuh kale KH. Djamaluddin Achmad saking Jombang.
Disuwon sedoyo nyator wancinipon kagem dateng sedoyo, inggil
mirengan ipon konjok matur sembah nuwun. Wassalamu alaikum

warahmatullahi  wabarakatuh”.  (Assalamu’alaikum  Wr.  Whb,

% Shochib, Wawancara Penduduk Pribumi (Asli), Surabaya, 17 Maret 2015.
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pengumuman untuk semua masyarakat Rungkut Lor, nanti malam
sedudah sholat isya’ ada pengajian rutin Jum’at Kliwon yang akan
diasuh oleh KH. Djamaluddin Achmad dari Jombang. Diminta untuk
semua masyarakat hadir, terima kasih sudah mendengarkan
pengumuman ini. Wassalamu’alaikum Wr. Wb.)
b. Persiapan
1. Kegiatan sebelum pengajian dimulai
Untuk  mempersiapkan  pengajian Jum’at  Kliwon,
masyarakat melakukan beberapa kegiatan yakni kegiatan yang
dilakukan kaum laki-laki dan kaum perempuan diantaranya:®
a) Kaum laki-laki
Masyarakat Rungkut Lor adalah masyarakat yang suka
gotong-royong dan saling tolong-menolong antara sesama
manusia. Dalam pengajian Jum'at Kliwon terdapat persiapan
yang disapkan oleh kaum laki-laki. menyiapkan alas terpal,
kambal yang akan dipakai dalam pelaksanaan pengajian.
b) Kaum perempuan
Ketika mendengar pengumuman pengajian, kaum
perempuan akan mempersiapkan bahan-bahan yang akan
dimasak pada sore harinya, kemudian setelah shalat jum’at
mereka baru memulai masak dan menyiapkan segala keperluan

yang belum selesai. Setelah matang, masakan siap disajikan di
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tempat yang sudah dibelikan kaum laki-laki yakni baskom.
Baskom di isi dengan nasi, lauk-pauk, sayur, dan lain
sebagainya. Biasanya masyarakat membawa makanan ini
dengan menu yang berbeda-beda. Jadi tidak ditentukan harus
membawa makanan apa dan minuman apa. Sehingga makanan
yang dibawa itu benar-benar menurut kemampuan masing-
masing orang. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada unsur
paksaan dalam tradisi pengajian Jum’at kliwon.
2. Kegiatan setelah Isya’

Setelah menjalankan shalat Isya’, Persiapan yang sudah
disiapkan masyarakat mulai dari membawa berkat baskom, dan
makanan kemudian di bawa ke tempat yang sudah disediakan di
halaman Masjid. Untuk memberi tahu masyarakat bahwa pengajian
akan dilaksanakan, maka ada seorang warga yang memukul bedug
masjid sebagai tanda bahwa saatnya masyarakat berangkat di
Masjid Tholabuddin Rungkut Lor. Sesudah bedug dipukul, banyak
masyarakat yang bersiap-siap untuk menghadiri pengajian Jum’at
Kliwon.”* Kemudian masyarakat berduyun-duyun membawa
makanan mereka dan mengumpulkannya pada satu terpal yang
dibuka lebar sebagai alas makanan. Kemudian sambil menunggu
yang lain datang pembukaannya di bacakan sholawat nabi oleh

REMAS (remaja masjid) yang bernama Sayyid Tholabuddin Al-
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Banjari. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tampak tergesah-
gesah agar cepat berangkat dang menghadiri pengajian Jum’at
Kliwon, desa Rungkut Lor sangatlah kompak, sehingga terlihat
kerukunan antar masyarakat setempat. Setelah masyarakat
berkumpul di halaman Masjid Tholabuddin, pengajian akan segera
dimulai.
C. Susunan acara
1) Pembukaan

Setelah pembukaan Sholawat Al-Banjari dibacakan, Sebelum
pengajian dimulai, masyarakat berkumpul di halaman Masjid
Tholabuddin untuk mengikuti proses pelaksanaan pengajian.
Pembukaan ini dipimpin oleh Ustadz H. Muhibbin Zuhri, S.Pd.I
salah satu tokoh masyarakat di Rungkut Lor, pengajian ini diawali
beliau dengan mengunakan bahasa jawa (kromo inggil), dan
menyebutkan beberapa tokoh sebagai penghormatan. Selanjutnya
pembacaan ayat suci Al-Qur’an kemudian pembacaan Tahlil
bersama dan dilanjutkan Pengajian Kitab Al tarygatu illa allah
Beliau memulainya dengan mengucapkan:*
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
alhamdulillahirobbil’alamin, wonten kesempatan meniko kito
saget kempal wonten halamanipun masjid Tholabuddin
Rungkut Lor kagem sehat wal’afiat lan saget ngelampahi
pengajian sareng-sareng wonten wekdal meniko, kedah saget
lancar lan dipon sembadani dungo kito sedoyo engkang nyuwon

slamet ndunyo lan akherot serto gusti Allah kedah nyembadani
karep kito lan saget ndadosake kauripan engkang bahagia”.
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Artinya:  Assalamu’alaikum — warahmatullahi  wabarakatuh
(Semoga kalian mendapatkan keselamatan, mendapatkan rahmat
dan barakah dari Allah), alhamdulillahirabbil’alamim (segala puji
bagi Allah), pada kesempatan ini kita bisa berkumpul di halaman
Masjid Tholabuddin di Rungkut Lor dengan sehat wal- ‘afiat dan
bisa melakukan pengajian bersama-sama pada waktu ini, supaya
bisa lancar dan dikabulkan do’a kita semua yang meminta
keselamatan di dunia dan akhirat dan bisa menjadikan kehidupan
yang bahagia.

Selanjutnya bapak H. Muhibbin Zuhri, S.Pd.I mengajak
masyarakat agar mendengarkan dan mengikuti jalannya proses
pelaksanaan pengajian dengan penuh hikmat dan damai. Sehingga
pelaksanaan pengajian dimulai dengan suasana yang tenang yang
kemudian mengantarkan masyarakat memasuki acara inti.

2) Inti

Pada pengajian ini dipimpin oleh KH. Djamaludin Achmad
dari Jombang, pelaksanaan pengajian ini terdapat tujuan yang
sangat diyakini masyarakat pribumi (Asli) dan Masyarakat
pendatang di Rungkut Lor dapat memberikan banyak manfaat.

Pengajian ini diselengarakan dengan membaca Sholawat
Ya rabbi bil Mustafa. Sholawat ini dipimpin oleh KH.
Djamaluddin Achmad dan di ikuti oleh seluruh masyarakat yang
hadir dalam pelaksanaan pengajian. Adapun yang pertama diawali
dengan pembacaan Syair yang dibaca yakni terdiri dari syair dalam

dalam bahasa Arab yakni:®

Transliterasi: ya rabbi bi al mustafa balligh maqasiduna
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waghfir lana ma mada ya wa si’a al karami

mauld ya sallt wa sallim da’iman abadan

‘ala habibika khairi al khalgz kullihimi

amin tadhakurijt ranin bidhi salami

wa aumada al barqu f7 al da al ma’l min ‘izami
muhammadun sayyidun al kaunainz wa al thaalaint
wa al farigaini min ‘urbin wa min ‘ajami

naiyyuna amirun al nahi fala ahadun

abarra f7 qauli /@ minhii wa la na’ami

Sholawat di atas dibaca satu kali, kemudian dilanjutkan

dengan pengajian Kitab Al tariqu illa allah.
Penutup

Setelah pengaajian inti dilaksanakan, maka pengajian ini akan
diakhiri dengan Do’a penutup yang di bacakan oleh KH.
Djamaluddin Achmad, KH. Djamaluddin Achmad adalah kyai dari
Jombang sekaligus tokoh masyarakat di Rungkut Lor yang
disegani dan dihormati. Karena, beliau adalah sosok yang taat
kepada agama dan merupakan sesepuh yang bisa dijadikan suri
tauladan. Oleh karena itu, beliau sangat dihormati masyarakat
Pribumi (Asli) dan penduduk pendatang di Rungkut Lor.%

Adapun do’a penutup ini berlangsung selama 5 menit. Yang
dibaca adalah do’a dengan menggunakan bahasa Arab.
Kegiatan setelah pengajian

Sesudah pembacaan do’a penutup oleh bapak KH.

Djamaluddin Achmad selesai, dilanjutkan dengan membagikan

% |bid,.



71

makanan yang sudah disediakan dan dikumpulkan, kemudian
masyarakat mengambil satu berkat di baskom Makanan ini boleh
diambil oleh siapapun, baik anak-anak, remaja, orang dewasa
sampai orang tua. Semua yang hadir mendapatkan makanan yang
disediakan panitia dan masyarakat setempat dan dapat menikmati.

Setelah pengambilan makanan, masyarakat pulang kerumah
masing-masing untuk makan makanan yang dibawa Kketika
pelaksanaan pengajian. Namun bagi penduduk pendatang,
meskipun terlihat capek tetapi tetap berangkat kerja di Rungkut
Industri bagi yang shift malam dan berkat di baskom tadi dibawah
untuk bekal di pabrik. Adapun minuman yang disediakan adalah
air mineral putih dan air teh, untuk menyediakan masyarakat yang
ikut pengajian yang haus. Setelah makanan dibagikan semua,
masyarakat kembali ke rumah masing-masing dan melakukan
aktifitasnya seperti biasanya.”’

Jadi dari pemaparan diatas, Proses Asimilasi budaya dapat
terjadi apabila ada beberapa kelompok dengan kebudayaan berbeda
yang tinggal di satu wilayah yang sama, beberapa kelompok yang
berbeda budaya yakni penduduk pribumi (asli) dengan penduduk
pendatang tersebut melakukan interaksi dalam waktu yang lama
dan cukup intensif, dan lambat laun penduduk pendatang jua

mengikuti budaya baru penduduk pribumi (asli).
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